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Abstrak 

Human Immunodeficiency Virus masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan perhatian serius, 

terutama pada kelompok remaja. Kurangnya pengetahuan, sikap yang kurang mendukung, serta motivasi yang 

rendah dalam pencegahan HIV dapat meningkatkan risiko penularan dan munculnya stigma terhadap orang dengan 

HIV. Oleh karena itu, diperlukan media edukasi yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik remaja, 

salah satunya melalui Dart Game, untuk meningkatkan efektivitas penyampaian informasi kesehatan. 

Menganalisis pengaruh media Dart Game terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan motivasi siswa mengenai 

pencegahan HIV di SMKN 14 Samarinda. Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan 

pendekatan One Group Pretest-Posttest. Sampel berjumlah 32 siswa kelas XII yang dipilih menggunakan teknik 

cluster sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan, sikap, dan motivasi sebelum dan 

sesudah intervensi, kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Terjadi peningkatan pada seluruh variabel 

setelah pemberian intervensi. Proporsi responden dengan pengetahuan kategori baik meningkat dari 69,2% 

menjadi 87,5%, sikap positif meningkat dari 62,5% menjadi 100%, dan motivasi kategori tinggi meningkat dari 

53,1% menjadi 93,8%. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa media Dart Game berpengaruh signifikan 

terhadap pengetahuan (p=0,000), sikap (p=0,001), dan motivasi (p=0,000) mengenai pencegahan HIV. Media Dart 

Game efektif meningkatkan pengetahuan, sikap, dan motivasi siswa dalam pencegahan HIV serta berpotensi 

menjadi alternatif media edukasi kesehatan yang inovatif, menyenangkan, dan mudah diterapkan di lingkungan 

sekolah untuk mendukung upaya promotif dan preventif. 

Kata kunci: Dart Game, HIV, Motivasi, Pengetahuan, Sikap 

Abstract 

Human Immunodeficiency Virus is still a public health problem that requires serious attention, especially among 

teenagers. Lack of knowledge, unsupportive attitudes, and low motivation in preventing HIV can increase the risk 

of transmission and create stigma towards people with HIV. Therefore, educational media is needed that is 

interesting, interactive, and appropriate to the characteristics of teenagers, one of which is through the Dart 

Game, to increase the effectiveness of conveying health information. Analyze the influence of the Dart Game media 

on increasing students' knowledge, attitudes, and motivation regarding HIV prevention at SMKN 14 Samarinda. 

This research uses a pre-experimental design with a One Group Pretest Posttest approach. The sample consisted 

of 32 class XII students selected using cluster sampling techniques. Data was collected using knowledge, attitudes 

and motivation questionnaires before and after the intervention, then analyzed using the Wilcoxon test. There was 

an increase in all variables after the intervention was given. The proportion of respondents with good category 

knowledge increased from 69.2% to 87.5%, positive attitudes increased from 62.5% to 100%, and high category 

motivation increased from 53.1% to 93.8%. The Wilcoxon test results show that Dart Game media has a significant 

effect on knowledge (p=0.000), attitudes (p=0.001), and motivation (p=0.000) regarding HIV prevention. Dart 

Game media is effective in increasing students' knowledge, attitudes, and motivation in preventing HIV and has 

the potential to be an alternative health education media that is innovative, fun, and easy to implement in the 

school environment to support promotive and preventive efforts 

 

Keywords: Dart Game, HIV, Motivation, Knowledge, Attitude 

1. PENDAHULUAN 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan virus yang menyerang sistem 

kekebalan tubuh, terutama sel limfosit T CD4, sehingga menurunkan kemampuan tubuh dalam 
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melawan infeksi dan, tanpa terapi antiretroviral yang adekuat, dapat berkembang menjadi 

Acquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS) (World Health Organization, 2023). Hingga saat 

ini, HIV masih menjadi masalah kesehatan masyarakat global dengan sekitar 39 juta orang 

hidup dengan HIV dan lebih dari 1,3 juta kasus baru setiap tahun (UNAIDS, 2023). Penularan 

HIV terjadi melalui kontak dengan cairan tubuh yang terinfeksi, seperti darah, air mani, cairan 

vagina, dan ASI, termasuk melalui penggunaan jarum suntik bersama serta transmisi ibu ke 

anak (Centers for Disease Control and Prevention, 2023). Di Indonesia, peningkatan kasus HIV 

masih didominasi kelompok usia produktif, dengan remaja usia 15–24 tahun menyumbang 

sekitar 17% dari total kasus nasional, sehingga kelompok ini menjadi sasaran prioritas dalam 

upaya pencegahan (Kementerian Kesehatan RI, 2022). 

Di Kota Samarinda, tren kasus HIV pada remaja menunjukkan peningkatan yang 

mengkhawatirkan. Data Dinas Kesehatan Kota Samarinda menunjukkan bahwa kasus pada 

kelompok usia 15–19 tahun meningkat tajam menjadi 45 kasus pada tahun 2024, sedangkan 

kelompok usia 20–24 tahun meningkat dari 68 kasus pada tahun 2022 menjadi 108 kasus pada 

tahun 2024. Kondisi ini mengindikasikan adanya pergeseran epidemi HIV ke kelompok usia 

sekolah sehingga diperlukan intervensi pencegahan yang lebih terarah melalui pendidikan 

kesehatan di lingkungan sekolah (Dinas Kesehatan Kota Samarinda, 2024). Selain itu, wilayah 

kerja Puskesmas Trauma Center Loa Janan Ilir masih mencatat tingginya kasus HIV dengan 

567 kasus pada tahun 2024 dan penambahan kasus baru yang terus terjadi selama Januari–Juni 

2025, menunjukkan bahwa penularan HIV masih berlangsung secara dinamis. 

Remaja sekolah menengah merupakan kelompok yang rentan terhadap perilaku berisiko 

karena berada pada fase perkembangan dengan rasa ingin tahu dan eksplorasi yang tinggi, 

termasuk terkait perilaku seksual (Suparno et al., 2021; Widyarisa Kristiono et al., 2025). 

Kurangnya pengetahuan mengenai HIV berpotensi membentuk sikap negatif, stigma terhadap 

orang dengan HIV (ODHA), serta rendahnya motivasi dalam menerapkan perilaku pencegahan. 

Penelitian Muslimin et al. (2022) menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan berbasis web-

based SHE SMART mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja secara signifikan 

(p=0,000), sedangkan berbagai penelitian lain melaporkan bahwa media permainan edukatif 

lebih efektif meningkatkan pengetahuan, sikap, dan motivasi dibandingkan metode 

konvensional seperti ceramah atau leaflet (Yasmin et al., 2024; Sasmita et al., 2025; Wahid, 

2025). 

Studi pendahuluan di SMKN 14 Samarinda menunjukkan bahwa 9 dari 10 siswa belum 

memahami HIV secara komprehensif, hanya mengetahui penularan melalui hubungan seksual, 

serta masih memiliki stigma terhadap ODHA. Hasil wawancara dengan guru dan siswa juga 

menunjukkan bahwa belum pernah dilaksanakan edukasi HIV di sekolah. Kondisi tersebut 

mengindikasikan perlunya media pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai 

dengan karakteristik remaja agar mampu meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap positif, 

serta memotivasi siswa dalam melakukan pencegahan HIV. 

Penelitian ini didasarkan pada Theory of Planned Behavior (TPB) yang menjelaskan 

bahwa pengetahuan dapat membentuk sikap positif, yang selanjutnya meningkatkan niat atau 

motivasi untuk melakukan perilaku pencegahan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

umumnya memanfaatkan media monopoli, permainan roda edukasi, flashcard, media berbasis 
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website, atau hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, penelitian ini menawarkan 

kebaruan berupa penggunaan media Dart Game sebagai media permainan edukatif interaktif 

untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan motivasi pencegahan HIV secara simultan pada 

siswa SMKN 14 Samarinda. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

media Dart Game terhadap pengetahuan, sikap, dan motivasi siswa dalam pencegahan HIV 

sebagai alternatif inovasi pendidikan kesehatan di lingkungan sekolah. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental 

one group pretest–posttest untuk menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan 

media Dart Game terhadap pengetahuan, sikap, dan motivasi pencegahan HIV pada siswa 

SMKN 14 Samarinda (Habibah, 2020). Penelitian dilaksanakan pada Maret 2026 dengan 

populasi seluruh siswa kelas XII sebanyak 290 siswa. Sampel dipilih menggunakan teknik 

cluster random sampling, sehingga diperoleh satu kelas secara acak, yaitu kelas Pemasaran 2 

yang berjumlah 32 siswa. Responden merupakan siswa yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu 

aktif bersekolah, bersedia mengikuti penelitian, dan menandatangani informed consent, 

sedangkan siswa yang tidak mengikuti seluruh rangkaian intervensi atau menolak berpartisipasi 

dikeluarkan dari penelitian. Kebaruan penelitian ini terletak pada pemanfaatan Dart Game 

sebagai media permainan edukatif interaktif untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

motivasi pencegahan HIV secara simultan pada remaja sekolah menengah. 

Variabel independen penelitian adalah media Dart Game, sedangkan variabel dependen 

meliputi pengetahuan, sikap, dan motivasi pencegahan HIV. Pengumpulan data menggunakan 

tiga kuesioner yang disusun peneliti, masing-masing terdiri atas 15 butir untuk mengukur 

pengetahuan, sikap, dan motivasi, serta telah melalui uji validitas menggunakan Pearson 

Product Moment dengan seluruh butir dinyatakan valid (r hitung > r tabel = 0,355) dan uji 

reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,891 untuk pengetahuan, 0,966 untuk 

sikap, dan 0,949 untuk motivasi sehingga seluruh instrumen dinyatakan reliabel (Hayatillah, 

2021). Prosedur penelitian diawali dengan pelaksanaan pretest, dilanjutkan pemberian 

pendidikan kesehatan melalui presentasi yang diperkuat dengan permainan Dart Game secara 

interaktif, kemudian diakhiri dengan posttest menggunakan instrumen yang sama. 

Data diolah melalui tahapan editing, coding, entry, dan cleaning (Habibah, 2020; Sofia 

& Wahyuni, 2022). Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik 

responden serta distribusi pengetahuan, sikap, dan motivasi sebelum dan sesudah intervensi, 

sedangkan analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test karena data berskala 

ordinal dan berasal dari dua pengukuran berpasangan, dengan tingkat signifikansi p ≤ 0,05. 

Penelitian telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) 

Poltekkes Kemenkes Kalimantan Timur serta menerapkan prinsip etik penelitian yang meliputi 

respect for human dignity, privacy and confidentiality, justice and inclusiveness, dan balancing 

harms and benefits (Agustini et al., 2022). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengaruh Media Dart Game terhadap Peningkatan Pengetahuan Mengenai Pencegahan 

HIV 

Analisis pengaruh media permainan Dart Game terhadap pengetahuan mengenai pencegahan 

HIV di SMKN 14 Samarinda dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Wilcoxon signed-rank test pada Variabel pengetahuan 

Variabel 

Pengetahuan 

Kategori p-

value Baik Cukup Rendah 

Pretest 13 (40,6% 16 (50%) 3 (9,4%) 
0,000 

Posttest 28 (87,5%) 3 (11,50) 1 (3,80) 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, diketahui bahwa hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon 

signed-rank test menunjukkan bahwa responden mengalami peningkatan nilai pengetahuan 

setelah diberikan intervensi. Hasil pengujian data di atas menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p 

< α = 0,05), maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan media Dart Game 

terhadap peningkatan pengetahuan mengenai pencegahan HIV setelah diberi inervensi 

menggunakan dart game. 

Pengaruh Media Dart Game terhadap Peningkatan Sikap dalam Pencegahan HIV 

Analisis pengaruh media permainan Dart Game terhadap sikap dalam pencegahan HIV di 

SMKN 14 Samarinda dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 Hasil Analisis Wilcoxon signed-rank test pada Variabel Sikap 

Variabel 

Sikap 

Kategori p-value 

Positif Negatif 

Pretest 20 (62,5%) 12 (37,5%) 
0,001 

Posttest 32 (100%) 0 (0%) 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui bahwa hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon 

signed-rank test menunjukkan bahwa responden mengalami peningkatan nilai sikap setelah 

diberikan intervensi. Hasil pengujian data di atas menunjukkan nilai p-value = 0,001 (p < α = 

0,05), maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan media Dart Game terhadap 

peningkatan sikap dalam menjaga kesehatan reproduksi pada hasil nilai pretest dan posttest. 

Pengaruh Media Dart Game terhadap Peningkatan Motivasi dalam pencegahan HIV 

Analisis pengaruh media permainan Dart Game terhadap motivasi dalam pencegahan HIV di 

SMKN 14 Samarinda dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3 Hasil Analisis Wilcoxon signed-rank test pada Variabel Motivasi 

Variabel 

Motivasi 

Kategori p-

value Tinggi Sedang Rendah 

Pretest 17 (53,1%) 15 (46,9%) 0 
0,000 

Posttest 30 (93,8%) 2 (6,2%) 0 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, diketahui bahwa hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon 

signed-rank test menunjukkan bahwa responden mengalami peningkatan nilai motivasi setelah 

diberikan intervensi. Hasil pengujian data di atas menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < α = 

0,05), maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan media Dart Game terhadap 

peningkatan motivasi dalam menjaga kesehatan reproduksi pada hasil nilai pretest dan posttest.  
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Pembahasan 

Karakteristik Responden 

Dominasi responden perempuan menunjukkan karakteristik kelompok sasaran dalam 

penelitian, dimana remaja perempuan cenderung lebih aktif mencari informasi kesehatan dan 

terbuka terhadap edukasi kesehatan. Hal ini sejalan dengan Arifin et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa remaja perempuan memiliki peran penting dalam pencegahan HIV karena 

pengetahuan yang baik berkaitan dengan kemampuan menghindari perilaku berisiko dan 

mengurangi stigma terhadap ODHA. Rahani dan Theana (2022) juga menjelaskan bahwa 

pengetahuan HIV/AIDS yang baik pada remaja perempuan berhubungan dengan sikap positif 

terhadap pencegahan HIV. Namun, jenis kelamin dalam penelitian ini hanya menggambarkan 

karakteristik responden dan tidak dianalisis sebagai faktor yang memengaruhi perubahan 

pengetahuan, sikap, maupun motivasi karena efektivitas edukasi HIV dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lain (Chory et al., 2023). Selain itu, sebagian besar responden belum pernah 

memperoleh informasi HIV sebanyak 24 responden (90,6%), sedangkan hanya 2 responden 

(9,4%) yang pernah terpapar informasi. Rendahnya keterpaparan informasi menunjukkan 

keterbatasan akses edukasi HIV sebelum intervensi. Kondisi ini sesuai dengan penelitian Viona 

et al. (2024), Adud et al. (2024), Wirawan et al. (2022), dan Awanis et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa akses informasi kesehatan berhubungan dengan peningkatan pengetahuan 

HIV/AIDS pada remaja. Oleh karena itu, penggunaan media Dart Game menjadi solusi edukasi 

yang dapat memperluas akses informasi melalui metode pembelajaran yang menarik dan 

interaktif. 

Identifikasi Pengetahuan Responden Mengenai Pencegahan HIV 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa media Dart Game mampu meningkatkan 

pengetahuan responden mengenai pencegahan HIV. Menurut Notoatmodjo (2018), 

pengetahuan terbentuk melalui proses penerimaan dan pengolahan informasi yang dipengaruhi 

oleh pendidikan, pengalaman, serta media pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Meilani et 

al. (2025), Wilandika et al. (2022), dan Tatisina et al. (2024) yang menunjukkan bahwa media 

permainan edukatif dan promosi kesehatan interaktif efektif meningkatkan pengetahuan remaja 

karena mampu meningkatkan keterlibatan aktif selama pembelajaran. Meskipun terdapat 

responden yang belum mengalami peningkatan optimal, kondisi tersebut dapat dipengaruhi 

oleh perbedaan kemampuan menerima informasi, motivasi belajar, dan pengalaman 

sebelumnya (Awanis et al., 2024). Dengan demikian, Dart Game menjadi media edukasi 

inovatif yang mampu menciptakan pembelajaran aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan 

karakteristik remaja. 

 

Identifikasi Sikap Responden Mengenai Pencegahan HIV 

Menurut Notoatmodjo (2018), sikap merupakan respons tertutup individu yang 

melibatkan aspek kognitif, afektif, dan konatif serta terbentuk melalui proses belajar dan 

pengalaman. Hasil penelitian ini sejalan dengan Sri dan Andini (2024), Ratnawati et al. (2024), 

Habib et al. (2024), dan Rauf et al. (2023) yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan dengan 

pendekatan interaktif mampu meningkatkan pemahaman, kesadaran risiko, dan sikap positif 

remaja terhadap pencegahan HIV. Media Dart Game memberikan pengalaman belajar melalui 

permainan, diskusi, dan keterlibatan aktif sehingga informasi kesehatan lebih mudah diterima 

dan berkontribusi terhadap perubahan sikap responden. Peneliti berasumsi bahwa peningkatan 

sikap terjadi karena media ini mampu menyajikan edukasi secara menarik dan sesuai dengan 

karakteristik remaja sehingga mendorong terbentuknya sikap positif terhadap pencegahan HIV. 
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Identifikasi Motivasi Responden Mengenai Pencegahan HIV 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa media Dart Game mampu meningkatkan motivasi 

siswa dalam memahami pencegahan HIV. Motivasi merupakan dorongan internal maupun 

eksternal yang mengarahkan seseorang untuk melakukan suatu tindakan, termasuk mencari 

informasi dan menerapkan perilaku kesehatan (Sari et al., 2023). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Ratnawati et al. (2024), Yanti et al. (2022), dan Habib et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa media edukasi interaktif mampu meningkatkan minat, keterlibatan, dan motivasi remaja 

dalam pembelajaran kesehatan. Unsur permainan, kompetisi, dan interaksi dalam Dart Game 

menjadi faktor yang mendukung peningkatan antusiasme siswa selama proses edukasi. Dengan 

demikian, Dart Game tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga 

sebagai sarana yang mampu meningkatkan motivasi belajar remaja mengenai pencegahan HIV. 

 

Pengaruh Media Dart Game Terhadap Peningkatan Pengetahuan Mengenai Pencegahan 

HIV 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa media Dart Game berpengaruh terhadap 

peningkatan pengetahuan siswa mengenai pencegahan HIV. Hasil uji juga menunjukkan 27 

responden mengalami peningkatan skor pengetahuan (positive ranks), 4 responden mengalami 

penurunan (negative ranks), dan 1 responden tetap (ties). Temuan ini sejalan dengan Hamidah 

(2023), Kharisma (2024), Bahar et al. (2025), Robbani et al. (2025), Elfika et al. (2023), 

Tandiola et al. (2024), dan Rahmawati dan Oktavia (2023) yang menyatakan bahwa media 

edukasi berbasis permainan maupun media interaktif mampu meningkatkan pengetahuan 

kesehatan remaja. Menurut Notoatmodjo (2018), penggunaan metode pembelajaran yang 

menarik dapat mempermudah individu menerima, memahami, dan mengingat informasi. 

Peneliti berasumsi bahwa peningkatan pengetahuan terjadi karena Dart Game melibatkan siswa 

secara aktif melalui permainan, diskusi, dan pengulangan materi sehingga meningkatkan 

perhatian serta daya ingat terhadap informasi pencegahan HIV. 

 

Pengaruh Media Dart Game Terhadap Peningkatan Sikap Mengenai Pencegahan HIV 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa media Dart Game berpengaruh terhadap 

peningkatan sikap siswa mengenai pencegahan HIV. Berdasarkan hasil uji, terdapat 24 

responden mengalami peningkatan skor sikap (positive ranks), 6 responden mengalami 

penurunan (negative ranks), dan 2 responden tetap (ties). Temuan ini didukung oleh Tang et al. 

(2022), Putri et al. (2024), Putri et al. (2025), Ratnawati et al. (2024), Fiellin et al. (2024), dan 

Yasmin et al. (2023) yang menunjukkan bahwa media permainan edukatif mampu 

meningkatkan sikap positif, keterlibatan, serta mengurangi stigma terhadap HIV/AIDS. 

Menurut Notoatmodjo (2018), sikap terbentuk melalui proses belajar dan penerimaan informasi 

dari lingkungan. Media Dart Game yang interaktif memungkinkan siswa memahami risiko HIV 

serta pentingnya perilaku pencegahan melalui pengalaman belajar yang aktif sehingga 

mendukung perubahan sikap ke arah yang lebih positif. 

 

Pengaruh Media Dart Game Terhadap Peningkatan Motivasi Mengenai Pencegahan HIV 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa media Dart Game berpengaruh terhadap 

peningkatan motivasi siswa mengenai pencegahan HIV. Hasil uji menunjukkan 27 responden 

mengalami peningkatan motivasi (positive ranks), 3 responden mengalami penurunan (negative 

ranks), dan 2 responden tetap (ties). Temuan ini sejalan dengan Ratnawati et al. (2024), Murty 

et al. (2025), Jitmun et al. (2023), Fiellin et al. (2024), dan Andrew et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa media berbasis permainan (serious games) efektif meningkatkan 

keterlibatan, minat belajar, dan motivasi dalam edukasi kesehatan. Menurut Uno (2021), 
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penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan perhatian dan dorongan 

belajar peserta didik. Peneliti berasumsi bahwa peningkatan motivasi terjadi karena Dart Game 

menghadirkan pembelajaran yang menyenangkan, kompetitif, dan interaktif sehingga siswa 

lebih antusias mengikuti edukasi, memahami materi, serta terdorong menerapkan perilaku 

pencegahan HIV. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Dart Game terhadap 

peningkatan pengetahuan, sikap, dan motivasi dalam pencegahan HIV di SMKN 14 Samarinda, 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 

62,5% dan laki-laki sebanyak 37,5%, serta sebagian besar responden belum pernah memperoleh 

informasi mengenai HIV sebanyak 90,6%, sedangkan yang pernah mendapatkan informasi 

sebanyak 9,4%. Hasil identifikasi pengetahuan menunjukkan bahwa sebelum intervensi 

sebagian besar responden memiliki pengetahuan kategori baik sebanyak 69,2%, kategori cukup 

sebanyak 23,1%, dan kategori kurang sebanyak 9,4%, sedangkan setelah diberikan intervensi 

menggunakan Dart Game terjadi peningkatan pengetahuan dengan 87,5% responden berada 

pada kategori baik, 9,4% kategori cukup, dan 3,1% kategori kurang. Pada aspek sikap, sebelum 

intervensi sebanyak 62,5% responden memiliki sikap positif dan 37,5% memiliki sikap negatif, 

sedangkan setelah intervensi seluruh responden (100%) menunjukkan sikap positif. Pada aspek 

motivasi, sebelum intervensi sebanyak 53,85% responden memiliki motivasi kategori tinggi 

dan 46,15% kategori sedang, sedangkan setelah intervensi terjadi peningkatan motivasi 

kategori tinggi menjadi 93,8% dan kategori sedang menjadi 6,2%. Hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan Dart Game terhadap peningkatan 

pengetahuan pencegahan HIV dengan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), pengaruh terhadap sikap 

dengan nilai p-value = 0,001 (p < 0,05), serta pengaruh terhadap motivasi dengan nilai p-value 

= 0,000 (p < 0,05), sehingga Ha1, Ha2, dan Ha3 diterima serta Ho1, Ho2, dan Ho3 ditolak. 

Dengan demikian, media Dart Game terbukti efektif sebagai media edukasi interaktif dalam 

meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap positif, dan meningkatkan motivasi remaja 

dalam upaya pencegahan HIV di SMKN 14 Samarinda. 
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